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INTISARI 

 

Tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik dan triterpenoid dengan aktivitas antitumor 

dan angiogenesis. Flavonoid  berperan sebagai antioksidan bekerja dengan cara 

menetralisir radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifkasi dan 

penetapan kadar flavonoid pada daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.). 

Simplisia daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) diekstraksi 

dengan metode maserasi, lalu dilakukan identifkasi flavonoid dengan 

menambahkan serbuk Mg dan HCl pekat lalu uji penegasan kromatografi lapis tipis. 

Kemudian penetapan kadar flavonoid dengan menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis. 

Hasil identifikasi flavonoid dari ekstrak etanol daun pucuk merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.) positif mengandung flavonoid dengan terjadinya perubahan 

warna menjadi jingga. Hasil uji penegasan kromatografi lapis tipis didapatkan nilai 

Rf dengan rata-rata 0,80. Dan hasil dari penetapan kadar flavonoid dari ekstrak 

etanol daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) yang dilakukan dengan 

metode spektrofotometri UV-Vis dengan nilai rata-rata sebesar 2,951%. 

 

Kata Kunci :Flavonoid, Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium 

Walp.), Kromatografi Lapis Tipis, Spektrofotometri UV-

Vis. 

Daftar Acuan : 39 (1979-2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara tropis dengan beragam tanaman yang dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Sejak zaman dahulu, masyarakat India 

telah mengetahui manfaat berbagai tumbuhan bagi kesehatan. Ada pula yang dapat 

digunakan sebagai obat seperti jahe, temulawak, dan tempuyung. Ada tanaman 

yang digunakan dalam perawatan kecantikan seperti teh hijau, pepaya dan 

bengkuang. Ada pula tanaman yang dimanfaatkan sebagai tanaman hias, salah 

satunya adalah tanaman pucuk merah (Nurasyikin et al., 2019). 

Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.) adalah tanaman hias populer 

dalam famili Myrtaceae yang dapat tumbuh di daerah Timur Laut India, Myanmar, 

Thailand, Semenanjung Malaysia, Singapura, Sumatra, Kalimantan, dan Filipina. 

Tanaman ini juga mempunyai banyak nama, seperti Pokok Kelat Paya (Malaysia), 

Ubah Laut (Malaysia Timur), China Red-Wood (China), Australian Brush Cherry 

dan Kelat Oil (Haryati et al., 2015). Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.) 

merupakan tumbuhan yang digunakan sebagai tanaman hias karena banyaknya 

ragam warnanya, pucuk merah merupakan ptumbuhan dengan keindahannya bagi 

para pecinta tanaman hias. Daun kuncup merah warnanya bervariasi, hijau, kuning, 

oranye dan merah, menciptakan kombinasi warna merah. Selain itu, bentuk 

daunnya yang kecil, panjang, seperti jarum membuatnya semakin indah (Cambaba 

& Kasi, 2022). 
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Sangat banyak komponen kimia bermanfaat pada tanaman berwarna merah 

ini. Senyawa yang berperan sebagai antioksidan pada tanaman pucuk merah 

(Syzygium myrtifolium Walp.) adalah flavonoid. Keberadaan flavonoid ditentukan 

dengan melakukan uji identifikasi flavonoid hingga didapatkan perubahan warna 

menjadi merah muda. Perubahan warna ini menunjukkan adanya senyawa 

metabolit sekunder yaitu flavonoid dalam sampel. Flavonoid dapat berperan 

sebagai antioksidan dan bekerja dengan cara menetralisir radikal bebas sehingga 

mengurangi efek kerusakan sel dan jaringan dalam tubuh (Cindy et al., 2016). 

Tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, fenolik dan triterpenoid dengan aktivitas antitumor dan 

angiogenesis. Penelitian lain menunjukkan bahwa di antara fraksi etanol-air, daun 

pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) memiliki aktivitas antioksidan tertinggi 

(Juwita et al., 2017).  

Flavonoid merupakan senyawa fenol alami yang hampir terdapat pada 

semua tumbuhan. Flavonoid merupakan kelompok polifenol dan diklasifikasikan 

berdasarkan struktur kimia serta biosintesisnya. Struktur dasar flavonoid terdiri dari 

dua gugus aromatik yang digabungkan oleh jembatan karbon (C6-C3-C6) Senyawa 

flavonoid terdapat pada batang, daun, bunga dan buah. Flavonoid memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan. Manfaat senyawa flavonoid antara lain melindungi struktur 

sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, mencegah peradangan, dan mencegah 

pengeroposan tulang. Flavonoid merupakan senyawa polar karena mempunyai 

gugus hidroksil yang dapat larut dalam pelarut polar atau semipolar, seperti 

hidrokarbon (Najmudin et al., 2023). Pada manusia, flavonoid bersifat baik untuk 
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stimulan jantung, diuretik, penurun gula darah, antijamur, antibakteri, 

antiinflamasi, antitumor, antiinflamasi, dan juga dapat mencegah osteoporosis. 

Flavonoid juga dapat mencegah penyakit jantung dengan mengurangi laju oksidasi 

LDL pada penyakit jantung, mencegah pembentukan sel busa dan kerusakan lipid 

(Satria et al., 2022). 

Analisis kualitatif flavonoid dapat dilakukan dengan menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis. Spektrum serapan ultraviolet dan sinar tampak 

merupakan metode yang paling efektif untuk mengidentifikasi komposisi 

flavonoid. Flavonoid menunjukkan pita serapan yang kuat pada UV-Vis. Metode 

ini juga dapat digunakan untuk melakukan uji kuantitatif untuk mengetahui kadar 

flavonoid yang ada dalam suatu ekstrak dengan mengukur nilai serapan. 

Penyerapan sebagai analisis kuantitatif dilakukan menurut hukum Lambert-Beer. 

Penyerapan berhubungan linier dengan kadar flavonoid. Dengan kata lain, semakin 

tinggi laju penyerapan maka semakin tinggi pula kadar flavonoid dalam tanaman 

tersebut. Kadar flavonoid pada setiap tanaman berbeda-beda, tergantung pada 

jaringan dan umur tanaman, serta dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor-faktor 

ini termasuk suhu, sinar ultraviolet dan cahaya tampak, makanan, ketersediaan 

udara, dan tingkat CO2 di atmosfer (Satria et al., 2022) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengidentfikasi dan menganalisis senyawa flavonoid pada ekstrak etanol daun 

pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) dengan Metode Spektrofotometri UV-

Vis. 
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1.2. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut adapun batasan masalah pada penelitian 

ini terdiri dari : 

a. Tumbuhan yang digunakan yaitu daun pucuk meirah (Syzygium 

myrtifolium Walp.) yang diambil di daeirah Beingkulu 

b. Sampeil daun pucuk meirah (Syzygium myrtifolium Walp.) dieikstrak 

deingan meitodei maseirasi deingan peilarut yang digunakan yaitu eitanol 

96% 

c. Ideintifikasi adanya kadar flavonoid meinggunakan seirbuk Mg dan HCl 

peikat 

d. Uji peineigasan adanya flavonoid meinggunakan meitodei KLT 

e. Peineitapan kadar flavonoid meinggunakan meitodei Speiktrofotomeitri 

UV-Vis 

1.3. Rumusan Masalah 

a. Apakah eikstrak eitanol daun pucuk meirah (Syzygium myrtifolium 

Walp.) meingandung seinyawa meitabolit seikundeir flavonoid? 

b. Beirapakah nilai Rf dari i eikstrak eitanol daun pucuk meirah (Syzygi ium 

myrti ifoliium Walp.)? 

c. Beirapakah kadar flavonoi id yang teirkandung di i dalam eikstrak eitanol 

daun pucuk meirah (Syzygi ium myrti ifoliium Walp.) deingan meitode i 

Speiktrofotomeitri i UV-Vi is? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

a. Untuk meingeitahui i apakah eikstrak eitanol daun pucuk meirah (Syzygi ium 

myrti ifoliium Walp.) meingandung seinyawa flavonoi id 

b. Untuk meingeitahui i ni ilai i Rf dari i uji i peineigasan eikstrak eitanol pucuk 

meirah (Syzygi ium myrti ifoli ium Walp.)  

c. Untuk meingeitahui i beirapa kadar flavonoi id yang teirkandung pada 

eikstrak eitanol daun pucuk meirah (Syzygi ium myrti ifoli ium Walp.) deingan 

meitodei Speiktrofotomeitri i UV-Vi is  

1.5. Manfaat Penelitian  

1.5.1. Bagi Akademik  

 

Hasi il peineili iti ian i ini i dapat meinjadi i wawasan dan peinambah peingeitahuan 

bagi i peirkeimbangan akadeimi ik dan dapat di ijadi ikan seibagai i reifeireinsi i. 

1.5.2. Bagi Instansi dan Masyarakat 

 

Hasi il dari i peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meimbeiri ikan i informasi i keigunaan 

daun pucuk meirah (Syzygi ium myrti ifoliium Walp.) yang dapat di igunakan 

seibagai i salah satu alteirnati if peingobatan heirbal bagi i masyarakat. 

1.5.3. Bagi Peneliti Lanjutan  

 

Hasi il dari i peineili iti ian i ini i diiharapkan dapat meinambah wawasan dalam 

meilakukan peineili iti ian seilajutnya, yang beirhubungan deingan anali isi is fi itokiimi ia 

dari i eikstrak daun pucuk meirah (Syzygi ium myrti ifoliium Walp.) deingan 

meinggunakan meitodei lai in. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.) 

 

 

Gambar 1. Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.) 

Sumbeir: Dokumeintasi i Pri ibadi i 

 

a. Taksonomi  

 

Adapun taksonomi i dari i Pucuk Meirah i ini i adalah seibagai i beiri ikut 

(Nurasyi iki in eit al., 2019) 

Ki ingdom  : Plantaei  

Di ivi isi i   : Magnoli iophyta  

Sub Di iviisi i  : Angi iospeirmaei  

Keilas   : Magnoli iopsiida  

Ordo   : Myrtaleis 

Fami ili i   : Myrtaceiaei 

Geinus   : Syzygi ium 

Speisi ieis   : Syzygi ium myrti ifoli ium Walp. 



7 

 

 

 

b. Morfologi  

Syzygi ium myrti ifoli ium Walp. adalah seijeini is pohon keici il yang di ikeinal 

deingan nama Pucuk Meirah. Meiski i tak seipopuleir bunga kri isan dan 

tanaman hi ias lai innya, namun tanaman i ini i meirupakan tanaman deingan 

keii indahan teirseindi iri i bagi i para peici inta tanaman hi ias. Seiki ilas, i ini i adalah 

tumbuhan deingan banyak corak pada daunnya. Kuncupnya yang beirwarna 

meirah meirupakan kombi inasi i warna yang meinjadi ikan tanaman i ini i populeir 

seibagai i tanaman hi ias. Umumnya warna daunnya hi ijau, kuni ing, orangei, 

dan meirah. Peirpaduan warna meirah i ini ilah yang meimbuat tanaman i inii 

banyak di icari i oleih para peici inta tanaman hi ias. Tak hanya warnanya saja, 

beintuk daunnya juga keici il dan agak panjang, mi iri ip daun jarum. Tanaman 

i ini i teirliihat leibi ih i indah. Seilai in i itu, jiika di ilakukan deingan beinar, tanaman 

akan tumbuh meimbeintuk bari isan. Daun kuncup meirah seii iri ing 

peirtumbuhannya beirubah meinjadi i meirah ceirah, keimudiian beirubah 

meinjadi i coklat dan meinjadi i hiijau. Pucuk meirah meirupakan daun tunggal 

beirbeintuk runci ing, warnanya beirbeida-beida, batang sangat peindeik, 

peirmukaan atas daun meingki ilat dan tumbuh kei atas. Pada bunga meikar 

daun pucuk meirah, beintuk dari i beinang sari i leibi ih peindeik, teirli ihat keipala 

puti ik beirwarna puti ih, posi isii puti ik di i teingah banyak seikali i. Dan keipala sari i 

beirwarna kuni ing muda. Daun pucuk meirah beirukuran panjang ±6 cm dan 

leibar ±2 cm, duri i meinyi iri ip, dan bunga majeimuk teirsusun dalam malai i 

keici il (Ni ingsi ih, 2017). 
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c. Manfaat Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.) 

Tanaman pucuk meirah bi iasanya di igunakan seibagai i tanaman hi ias 

taman, tanaman peineiduh dan di ikeitahui i seiri ing di igunakan seibagai i peimbatas 

jalan. Seilai in manfaat yang teilah di iseibutkan di i atas, masi ih banyak lagi i 

manfaat tanaman pucuk meirah lai innya. Manfaat teirseibut dapat di iteimukan 

pada seinyawa yang teirdapat pada tanaman pucuk meirah. Tanaman 

beirwarna meirah meingandung seinyawa flavonoi id. Flavonoi id dapat beirpeiran 

seibagai i anti ioksi idan dan beikeirja deingan cara meineitrali isi ir radi ikal beibas 

seihi ingga meingurangi i eifeik keirusakan seil dan jari ingan dalam tubuh 

Flavonoi id yang teirdapat dalam daun pucuk meirah adalah antosi iani in (Ci indy 

eit al., 2016) 

Anti ioksi idan adalah zat yang dapat meinghancurkan atau meilawan 

radi ikal beibas. Organi ismei asi ing yang masuk kei dalam tubuh akan 

meini imbulkan masalah. Seil-seil tubuh teirganggu deingan adanya radi ikal 

beibas teirseibut seihi ingga meinyeibabkan peirubahan radi ikal dan keirusakan 

pada seil. Peirubahan seil dapat meinyeibabkan kankeir, peinyaki it seil saraf, 

peinyaki it hati i, peinyaki it paru-paru seipeirti i peinyaki it jantung koroneir, di iabeiteis, 

katarak, peinuaan di ini i, dan peinyaki it kroni is lai innya (Nurasyi iki in eit al., 2019). 

 

 



9 

 

 

 

2.1.2. Kandungan Fitokimia Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium  

Walp.) 

a. Flavonoid  

Flavonoi id meirupakan meitaboli it seikundeir poli ifeinol yang banyak 

di iteimukan pada tumbuhan dan makanan seirta meimiili iki i banyak eifeik 

bi iologi is, antara lai in seibagai i anti ivi irus, anti ii inflamasi i, kardi ioproteikti if, 

anti idi iabeiti ik, dan anti ikankeir. Seinyawa flavonoi id meirupakan seinyawa 

poli ifeinol yang teirsusun dari i 15 atom karbon yang teirsusun dalam 

konfi igurasi i (C6-C3-C6). Arti inya, keirangka karbon teirdi iri i dari i dua gugus C6 

(ci inci in beinzeina teirsubsti itusii) yang di ihubungkan oleih rantai i ali ifati ik tiiga 

karbon. Flavonoi id di iteimukan di i seimua tumbuhan hi ijau dan oleih kareina i itu 

di iteimukan di i seimua eikstrak tumbuhan. Flavonoi id meirupakan golongan 

seinyawa yang banyak di iteimukan di i alam. Saat i ini i, leibi ih dari i 9.000 

flavonoi id teilah di ijeilaskan, dan jumlah flavonoi id yang di ibutuhkan beirvari iasi i 

dari i 20 mg hi ingga 500 mg dan seibagi ian beisar di iteimukan dalam supleimein 

keiseihatan seipeirti i teih, anggur meirah, apeil, bawang bombay, dan tomat. 

Flavonoi id di iteimukan pada tumbuhan dan tampak beirwarna kuni ing, meirah, 

oranyei, bi iru, dan ungu pada buah, bunga, dan daun. Flavonoi id teirmasuk 

dalam keiluarga poli ifeinol yang larut dalam ai ir (Ari ifi in & Iibrahi im, 2018). 
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Gambar 2. Struktur Flavonoid 

b. Alkaloid  

Alkaloi id adalah seinyawa meitaboli it seikundeir teirbanyak yang 

meimi iliiki i atom ni itrogein, yang di iteimukan dalam jari ingan tumbuhan. 

Alkaloi id beirpeiran dalam meitaboliismei dan meingeindali ikan peirkeimbangan 

dalam si isteim keihi idupan tumbuhan. Seibagi ian beisar seinyawa alkaloi id 

beirsumbeir dari i tumbuh-tumbuhan, teirutama angi iospeirmaei. Le ibi ih dari i 20% 

speisi ieis angi iospeirmaei meingandung alkaloi id. Alkaloi id dapat di iteimukan pada 

beirbagai i bagi ian tanaman, seipeirti i bunga, bi iji i, daun, ranti ing, akar dan kuli it 

batang (Harbonei, 1987).  

 

Gambar 3. Struktur Alkaloid 

c. Triterpenoid  

Tri iteirpeinoi id adalah seinyawa yang keirangka karbonnya beirasal dari i 

6 satuan i isopreina dan seicara bi iosi inteisi is di iturunkan dari i hi idrokarbon C30 

asi ikli ik yai itu skualeina. Seinyawa i ini i beirstruktur si ikli ik yang keibanyakan 

beirupa alkohol, aldeihi ida, atau asam karboksi ilat. Seijumlah tri iteirpeinoi id 
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meirupakan seinyawa-seinyawa bi ioakti if dan di igunakan dalam peingobatan. 

Seibagai i contoh, asam fusi idat meirupakan suatu meitaboli it fungi i yang 

beireiaksi i seibagai i anti i-mi ikroba, yang di ii isolasi i dari i Fusi idi ium cocci ineium 

(Harbonei, 1987). 

 

Gambar 4. Struktur Triterpenoid 

d. Antosianin  

Antosi iani in ( Bahasa Iinggri is : anthocyani in, dari i gabungan kata 

Yunani i yai itu anthos = „bunga‟, dan cyanos = „bi iru‟) meirupakan pi igmein 

yang larut dalam ai ir seicara alami i dan teirdapat pada beirbagai i jeini is 

tumbuahan. Antosi iani in di iteimukan pada beirbagai i tumbuhan bai ik pada buah-

buahan maupun sayuran, yang meinyeidi iakan beirbagai i warna beirvari iasi i dari i 

meirah sampai i ungu. Seicara ki imi ia, antosi iani in meirupakan turunan suatu 

struktur aromati ik tunggal yai itu si iani idi in, di imana seimua jeini is antosi iani in 

meimi iliiki i peirbeidaan yang di idasarkan pada i ikatan antara gugus R3’ dan R5’ 

deingan ci inci in aromati ik antosi iani in ( Sunarti i, 2021). Peiran antosi iani in pada 

tanaman seipeirti i meimbeiri ikan si ifat khusus beirupa warna pada buah dan 

sayuran. 
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Gambar 5. Struktur Antosianin 

2.1.3. Simplisia  

 

Bahan alami iah yang beilum meingalami i peingolahan apapun atau hanya 

di ikeiri ingkan saja dan di igunakan seibagai i obat di inamakan si impli isiia (Lady Yuni ita 

Handoyo & Pranoto, 2020). Si impliisi ia meirupakan produk yang di ibuat deingan cara 

meingeiri ingkan dan meingolah bahan-bahan alami i. Bahan deingan kadar ai ir ti inggi i 

dapat deingan mudah rusak ji ika ti idak di itangani i deingan ceipat. Salah satu cara untuk 

meinjaga kuali itas adalah deingan meingaweitkan bahan deingan cara meinghi ilangkan 

kadar udara dan meingeiri ingkannya (Seimbi iri ing eit al., 2022). 

Siimpli isiia teirdi iri i dari i 3 macam yai itu :  

1. Siimpli isiia Nabati i adalah si impliisi ia yang beiruppa tumbuhan utuh, bagi ian 

tumbuhan atau eikstrak dari i tumbuhan (i isi i seil yang di ikeiluarkan seicara 

spontan dari i tumbuhan atau di iambi il dari i seil, atau bahan tumbuhan lai in yang 

di ii isolasii dari i tumbuhan) dan ti idak beirbeintuk seinyawa ki imi ia murni i. 

2. Siimpli isiia Heiwan adalah seimua heiwan, bagi ian-bagi ian heiwan atau zat-zat 

beirmanfaat yang di ihasi ilkan oleih heiwan dan zat-zat teirseibut beilum 

di imurni ikan. 
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3. Siimpli isiia peili ikan atau mi ineiral adalah si impli isi ia yang beirupa bahan peili ikan 

atau mi ineiral yang beilum diiolah deingan cara yang seideirhana dan beilum 

beirupa zat ki imi ia murni i (Utami i eit al., 2013). 

a. Pengelolaan Simplisia 

Proseis peimbuatan si impli isiia meili iputi i beirbagai i tahapan yai itu: 

Peingumpulan si impli isi ia, sortasi i basah, peincuci ian, peirajangan, peingeiri ingan, 

sortasi i keiri ing, peingeipakan dan peinyi impanan (Ri ina Wahyuni i & Guswandi i, 

2014). 

1. Peingumpulan Bahan Baku 

Tanaman di ipanein deingan tangan dan kandungan zat aktiif pada 

Siimpli isiia beirbeida-beida teirgantung bagi ian tanaman yang di igunakan, 

tahun tanaman, waktu panein dan li ingkungan teimpat tanaman i itu tumbuh. 

2. Sortasi i basah 

Sortasi i basah di ilakukan untuk meimeicah peingotor pada produk 

Siimpli isiia. Peimbeirsi ihan yang di ilakukan pada Si impli isiia akan meingurangi i 

kontami inasi i miikroba. 

3. Peincuci ian  

Peincuci ian di ilakukan meingunakan ai ir meingali ir (ai ir sumur dan 

mata ai ir) Si impliisi ia yang meingandung zat yang mudah larut dalam ai ir 

di icuci i deingan waktu seisi ingkat mungki in. 

 

 

4. Peirajangan  
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Agar meimpeirmudah proseis peingeiri ingan, peingeipakan, dan 

peinggi ili ingan maka peirlu diilakukan peirajangan. Peirajangan dapat 

di ilakukan deingan pi isau atau meisi in peirajangan khusus seihi ingga 

di ipeiroleih i iri isan ti ipi is atau potongan deingan ukuran yang di ikeiheindaki i. 

5. Peingeiri ingan 

 Peingeiri ingan beirtujuan untuk meindapatkan si impli isiia yang 

ti idak mudah rusak, seihi ingga si impli isi ia dapat di ismpan dalam jangkan 

waktu yang lama deingan meingurangi i kadar ai ir. Peingeiri ingan dapat 

di ilakukan deingan 3 cara yai itu: 

a. Di ikeiri ing angi inkan  

b. Di ikeiri ingkan deingan teirpapar cahaya matahari i langsung 

c. Deingan meinggunakan Ovein, peingeiri ingan i ini i beirlangsung sampai i 

kadar ai ir pada si impli isi ia ≤10% 

6. Sortasi i Keiri ing 

Sortasi i keiri ing di ilakukan untuk meimi isahkan beinda-beinda asi ing 

seipeirti i bagi ian-bagi ian tanaman yang ti idak di ii ingi inkan dan si isa-si isa 

peingotoran lai in yang masi ih ada dan teirti inggal pada siimpli isiia keiri ing. Proseis 

i ini i diilakukan seicara manual. 

7. Peingeipakan dan Peinyi impanan 

Siimpli isiia dapat rusak seilama peinyi impanan. Oleih kareina i itu, 

Siimpli isiia di ileitakkan di ikeimasan yang ti idak beiracun dan ti idak beireiaksi i 

teirhadap i isi inya untuk meinghi indari i peirubahan atau peirubahan warna, bau 

atau rasa. Untuk si impli isi ia yang ti idak tahan panas, di ipeirlukan wadah untuk 
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meili indungi i si impli isi ia dari i cahaya, seipeirti i alumuni ium foi il, plasti ik, atau botol 

dan topleis beirwarna geilap. Siimpli isiia keiri ing di isi impan pada suhu ruangan 

(15˚C hi ingga 30˚C) (Ri ina Wahyuni i & Guswandi i, 2014). 

2.1.4. Ekstrak 

Eikstrak meirupakan seidi iaan yang di ibuat dalam beintuk keiri ing, keintal atau 

cai ir di ipeiroleih dari i peinyari ian si impli isi ia tumbuhan atau heiwan deingan cara yang 

seisuai i tanpa peingaruh si inar matahari i langsung (Di iana Feibri iani i eit al., 2015). 

Teirdapat 2 faktor yang dapat meimpeingaruhi i mutu eikstrak seipeirti i faktor 

bi iologi i dan faktor ki imi ia. 

a. Faktor Bi iologi i 

Mutu eikstrak di ipeingaruhi i oleih bahan asal yai itu : 

1) ldeinti itas jeini is (speici ieis): Jeini is tumbuhan dari i sudut keiragaman 

hayati i dapat di ikonfi irmasi i sampai i iinformasi i geineiti ik seibagai i faktor 

i inteirnal untuk vali idasi i jeini is (speici ieis). 

2) Lokasi i tumbuhan asal: Lokasi i beirarti i faktor eiksteirnal, yai itu 

li ingkungan (tanah dan atmosfeir) di imana tumbuhan beiri inteiraksi i 

beirupa eineirgi i (cuaca: teimpeiratur, cahaya) dan mateiri i (ai ir, seinyawa 

organi ik dan anorgani ik). 

3) Peiri iodei peimaneinan hasi il tumbuhan: Faktor i ini i meirupakan di imeinsi i 

waktu dari i proseis keihi idupan tumbuhan teirutama meitaboli ismei 

seihi ingga meineintukan seinyawa kandungan. Kapan seinyawa 

kandungan meincapai i kadar opti imal dari i proseis bi iosi inteisi is dan 
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seibali iknya kapan seibeilum seinyawa teirseibut di ikonveirsi i meinjadi i 

seinyawa lai in. 

4)  Peinyi impanan bahan tumbuhan (Sawi itti i eit al., 2013). 

b. Faktor Ki imi ia 

1) Faktor Eiksteirnal, seipeirti i meitodei eikstraksi i yang di igunakan, 

Peirbandi ingan ukuran alat eikstraksi i (di iameiteir dan ti inggi i alat), dan 

ukuran keikeirasan atau keikeiri ingan bahan. 

2) Faktor Iinteirnal, seipeirti i jeini is seinyawa akti if yang teirkandung dalam 

bahan, komposi isi i kuali itati if ataupun kuanti itati if seinyawa kadar akti if, 

dan kadar total rata-rata seinyawa akti if (Sawi itti i eit al., 2013). 

2.1.5. Ekstraksi 

Eikstraksi i meirupakan proseis peimi isahan zat padat dari i ai ir deingan 

meinggunakan peilarut. Peilarut yang di igunakan harus mampu meinceirna zat yang 

di ii ingi inkan tanpa meilarutkan zat lai in. Eikstraksi i bi iasa juga di iseibut seibagai i suatu 

proseis peimi isahan zat dari i suatu campuran. Eikstraksi i meinggunakan peilarut 

beirdasarkan keilarutan suatu komponein reilati if teirhadap komponein lai in dalam 

campuran (Tuhuloula eit al., 2013). 

 Beirdasarkan peinggunaanya eikstraksi i di ibeidakan deingan dua cara yai itu cara 

di ingi in dan cara panas. 

1. Eikstraksi i Cara Di ingi in 

Meitodei eikstraksi i i ini i beirtujuan untuk meingeikstrak seinyawa yang teirdapat 

dalam si impli isi ia yang ti idak tahan teirhadap peimanasan. Eikstraksi i cara di ingi in ada 

dua yai itu maseirasi i dan peirkolasi i (Marjoni i, 2016). 
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a. Maseirasi i  

Maseirasi i meirupakan proseis eikstraksi i seideirhana yang di ilakukan 

deingan cara meireindam si impliisi ia dalam satu atau campuran peilarut seilama 

beibeirapa waktu teirteintu deingan suhu kamar (Marjoni i, 2016). 

b. Peirkolasi i  

Peirkolasi i adalah eikstraksi i deingan peilarut yang seilalu baru sampai i 

seimpurna yang umumnya di ilakukan pada teimpeiratur ruangan. Proseis teirdi iri i 

dari i tahapan peingeimbangan bahan, tahap maseirasi i antara, tahap peirkolasii 

seibeinarnya (peineiteisan/peinampungan eikstrak), teirus meineirus sampaii 

di ipeiroleih eikstrak (peirkolat) yang jumlahnya 1-5 kali i bahan seilama waktu 

teirteintu (Marjoni i, 2016). 

2. Eikstraksi i Cara Panas 

Meitodei eikstraksi i cara panas dapat di igunakan apabi ila seinyawa yang 

teirkandung dalam si impli isi ia tahan teirhadap peimanasan. Meitodei Eikstraksi i cara 

panas ada i infusa, deikokta, di igeistasi i, reifluks dan meinggunakan alat soxhleitasii 

(Marjoni i, 2016). 

a. Iinfusa  

Iinfusa adalah seidi iaan cai ir yang di ibuat deingan meinyari i si impliisi ia 

nabati i deingan ai ir pada suhu 90˚c sambi il seiseikali i di iaduk (Marjoni i, 2016). 

b. Deikokta 

Deikokta adalah proseis peinyari ian deingan cara yang hampi ir sama 

deingan i infusa, di imana peirbeidaanya teirleitak pada lamanya waktu 
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peimanasan deikokta yan leibi ih lama di ibandi ingkan deingan i infusa yai itu 

seilama 30 meini it (Marjoni i, 2016). 

c. Reifluks  

Eikstraksi i reifluks adalah proseis peinggunaan suatu peilarut pada suhu 

di idi ihnya deingan meinggunakan seidi iki it peilarut yang sama dalam jangka 

waktu teirteintu deingan adanya peindi ingi in bali ik. Umumnya reisi idu awal dapat 

di iolah dalam jumlah keici il 3 hi ingga 5 kali i untuk meinutupi i keiseiluruhan 

proseis eikstraksi i (Marjoni i, 2016). 

d. Di igeisti i 

Di igeisti i adalah maseirasi i ki ineiti ik (deingan peingadukan konti inu) pada 

teimpeiratur yang leibi ih ti inggi i dari i teimpeiratur ruangan (kamar), yai itu seicara 

umum diilakukan pada teimpeiratur 40 - 50°C (Marjoni i, 2016) 

e. Soxhleit  

Soxhleit adalah eikstraksi i meinggunakan peilarut yang seilalu baru 

yang umumnya di ilakukan deingan alat khusus seihi ingga teirjadi i eikstraksii 

konti inu deingan jumlah peilarut reilati if konstan deingan adanya peindi ingi in 

bali ik (Marjoni i, 2016). 

2.1.6. Skrining Fitokimia 

 

Skri ini ing fi itoki imi ia meirupakan suatu meitodei yang dapat di igunakan untuk 

meinganali isi is kandungan meitaboli it seikundeir yang teirdapat pada bahan alam. 

Skri ini ing fi itoki imi ia meirupakan langkah awal yang dapat meimbeiri ikan i informasii 

meingeinai i seinyawa speisi ifi ik suatu bahan alam yang akan di iteili iti i. Meitodei kuali itati if, 

seimi i kuanti itatiif, atau kuanti itati if dapat di igunakan, teirgantung tujuan yang 
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di ii ingi inkan. Meitodei skri ini ing fi itoki imi ia dapat di igunakan dalam reiaksi i warna deingan 

meinggunakan reiagein teirteintu. Aspeik peinti ing dari i proseis peinyari ingan fi itoki imiia 

adalah peimi ili ihan peilarut dan meitodei eikstraksi i. Peilarut yang ti idak seisuaii 

meingaki ibatakan seinyawa akti if yang di ii ingi inkan ti idak dapat teireikstraksi i seiluruhnya 

(Vi ifta & Advi istasari i, 2018). 

2.1.7. Kromatografi Lapis Tipis 

a. Defenisi Kromatografi Lapis tipis 

Kromatografi i lapi is ti ipi is adalah meitodei peimi isahan untuk meinguji i 

zat warna dari i seimua kandungan yang larut dalam li ipiid, yai itu li ipi id, steiroi id, 

keiratonoi id, kui inon seideirhana dan klorofi il. Teikni ik peimi isahan pada 

kromatografi i di idasarkan peirbeidaan i inteiraksi i dua fasei yai itu fasei geirak dan 

fasei di iam. 

a. Fasei di iam 

Fasei di iam dapat beirupamlapi isan tiipi is yang teirdi iri i dari i bahan yang 

beirbeintuk padat, di imana pada lapi isan atasnya teirdapat peimukaan 

peinyangga datar deingan bantuan bahan peingi ikat. Bahan yang di igunakan 

seibagai i fasei di iam dalam kromatografi i lapi is ti ipi is yai itu: si ili ica geil, alumi ina 

dan seilulosa (Marjoni i, 2016). 

b. Fasei geirak 

Fasei geirak dapat juga di iseibut seibagai i peilarut dalam kromatografi i 

lapi is ti ipi is. Fasei geirak yang di igunakan dapat beirupa peilarut murni i atau 

campuran dua peilarut yang seisuai i deingan peirbandi ingan teirteintu (Eimi ilda & 

Deilfi ira, 2023). Peilarut dalam kromatografi i beirfungsi i untuk meimi isahkan 
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seinyawa-seinyawa organi ik. Fasei geirak akan meilarutkan zat yang teirtahan 

pada komponein fasei di iam yang teirti inggal. Komponein pada fasei geirak akan 

beirgeirak teirleibi ih dahulu (Marjoni i, 2016). 

b. Prinsip Kerja Kromatografi Lapis Tipis 

Pri insiip keirja KLT yai itu adsorpsi i, deisorpsi i, dan eilusi i. Adsorpsi i 

teirjadi i keiti ika larutan sampeil di itotolkan kei fasei di iam (plat KLT) 

meinggunakan pi ipa kapi ileir, komponein-komponein dalam sampeil akan 

teiradsorbsi i di i dalam fasei di iam. Deisorbsi i meirupakan peiri isti iwa keiti ika 

komponein yang teiradsorbsi i di i fasei di iam di ideisak oleih fasei geirak (eiluein), 

maka teirjadi i peirsai ingan antara eiluein dan komponein untuk beiri ikatan deingan 

fasei di iam. Eilusi i meirupakan peiri isti iwa di imana keiti ika komponein i ikut teirbawa 

oleih eiluein (Husa & Mi ita, 2020). 

Rf = 
�����	����		
��
���	��	�	��
�

�����	����		
��
���	�������	��
�
 

2.1.8. Spektrofotometri UV-Vis 

 

a. Defenisi Spektrofotometri UV-Vis 

Speiktrofotomeitri i adalah nama alat yang teirdi iri i dari i kata speictromeiteir dan 

fotomeiteir. Speiktrofotomeiteir meinghasi ilkan si inar dari i speictrum deingan panjang 

geilombang teirteintu dan fotomeiteir adalah alat peingukur i inteinsi itas cahaya yang 

di itransmi isiikan atau di iabsorbsi i. Jadii speiktrofotomeiteir di igunakan untuk meingukur 

eineirgy reilati if ji ika eineirgy teirseibut di itransmi isi ikan, diireifleiksi ikan atau di ieimi isiikan 

seibagai i fungsi i panjang geilombang. Speiktrofotomeitri i UV-Vi is meirupakan teikni ik 

dalam anali isi is speiktroskopi ik yang meinggunakan sumbeir REiM (radi iasi i 
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eileiktromagneiti ik) ultravi ioleit deikat (190-380 nm) dan si inar tampak (380-780 nm) 

deingan meinggunakan i instrumein speiktrofotomeiteir. Speiktrofotomeitri i UV-Vi is juga 

meili ibatkan eineirgi i eileiktroni ik yang cukup beisar pada moleikul yang di ianali isi is, 

seihi ingga speiktrofotomeitri i UV-Vi is leibi ih banyak di igunakan untuk anali isa 

kuanti itati if di ibandi ing anali isa kuali itati if (Leixiia & Ngi ibad, 2021). 

b. Prinsip Kerja Spektrofotometri UV-Vis 

Pri insiip keirja Speiktrofotomeiteir UV-Vi is yai itu apabi ila cahaya monokromati ik 

meilalui i suatu meidi ia (larutan), maka seibagi ian cahaya teirseibut akan di iseirap, 

seibagi ian di ipantulkan, dan seibagi ian lagi i di ipancarkan. Peinggunaan rumus teirseibut 

dalam peingukuran kuanti itati if diilakukan deingan cara komparati if yang 

meinggunakan kurva kali ibrasi i dari i hubungan konseintrasi i deireit larutan alat untuk 

anali isa suatu unsur yang beirkadar reindah bai ik seicara kuanti itati if maupun seicara 

kuali itati if, pada peineintuan seicara kuali itati if beirdasarkan puncak-puncak yang 

di ihasi ilkan speiktrum dari i suatu unsur teirteintu pada panjang geilombang teirteintu, 

seidangkan peineintuan seicara kuanti itati if beirdasarkan ni ilai i absorbansi i yang 

di ihasi ilkan dari i speiktrum deingan adanya seinyawa peingompleiks seisuai i unsur yang 

di ianali isi isnya (Yanli inastuti i & Syamsul, 2016). 

Speiktrum eileiktromagneiti ik diibagi i meinjadi i beibeirapa daeirah beircahaya. 

Daeirah teirseibut di iteimbus oleih atom atau moleikul, dan panjang geilombang cahaya 

yang di iteiri ima dapat meingungkap struktur seinyawa yang seidang di ipeilajari i. 

Speiktrum eileiktromagneiti ik meincakup reintang panjang geilombang yang luas, dari i 

si inar gamma dan panjang geilombang peindeik hi ingga panjang geilombang 

geilombang mi ikro, dan speiktrum seirapan di i daeirah ultravi ioleit dan daeirah tampak 
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adalah satu atau banyak pi ita seirapan leibar, dan seimua moleikul dapat meinye irap 

radi iasi i di i dalamnya. wi ilayah mungki in UV muncul. Oleih kareina i itu, i ia meingandung 

eileiktron yang dapat teireiksi itasi i kei tiingkat ti inggi i, bai ik di igunakan beirsama atau ti idak. 

Panjang geilombang teirjadi inya peinyeirapan beirgantung pada keideikatan eileiktron 

deingan moleikul. Eileiktron dalam i ikatan kovalein tunggal teiri ikat beirsama dan 

meimeirlukan eineirgi i ti inggi i atau radi iasi i deingan panjang geilombang peindeik untuk 

eiksi itasi i (Eika Putri i, 2017).  

Keiuntungan utama speiktrofotomeitri i adalah cara seideirhana untuk meingukur 

seijumlah zat yang sangat keici il. Seilai in iitu, hasi ilnya juga sangat akurat kareina 

peimbacaan angka di icatat oleih deiteictor dan di iceitak dalam beintuk angka di igi ital atau 

grafi ik (Eika Putri i, 2017). 

Seicara seideirhana i instrumein speiktrofotomeitri i teirdi iri i dari i: 

 

Gambar 6. Diagram Alat Spektrofotometer UV-Vis 

Fungsi i dari i bagi ian-bagi iannya : 

1. Sumbeir cahaya multi iwarna adalah sumbeir cahaya multi iwarna deingan reintang 

panjang geilombang yang beirbeida-beida. 
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2. Monokromator beirti indak seibagai i peinyeileiksi i panjang geilombang, yai itu 

meingubah cahaya dari i sumbeir cahaya multi i-warna meinjadi i cahaya monokromati ik. 

Pada gambar di i atas di iseibut deingan di ispeirsant atau peinyeibar cahaya. Deingan 

adanya peindi ispeirsi i, hanya satu jeini is cahaya, atau satu panjang geilombang cahaya, 

yang meincapai i sampeil. Pada gambar di i atas, hanya lampu hi ijau yang meileiwati i 

pi intu keiluar. 

3. Seil sampeil meirupakan teimpat meileitakkan sampeil UV, Vi is dan UV-Vi is deingan 

meinggunakan kuveit seibagai i teimpat sampeil. Kuveit teirbuat dari i kuarsa atau kaca. 

4. Deiteiktor dapat beifungsi i untuk meinangkap cahaya yang di ikonveirsi i dari i sampeil 

dan meingubahnya meinjadi i eineirgi i li istri ik. 

5. Reiad out adalah si isteim peimbacaan yang meinangkap seibagi ian beisar si inyal 

eileiktroni ik yang beirasal dari i moni itor. 

c. Syarat Pengukuran Spektrofotometri UV-Vis 

Speiktrofotomeitri i UV-vi isi ibeil dapat di igunakan untuk meineintukan sampeil 

li ingkungan, gas, atau uap. Pada umumnya sampeil harus beirubah meinjadi i larutan 

beini ing. Untuk sampeil yang beirbeintuk larutan, harus di ipeirhati ikan beibeirapa syarat 

peilarut yang di igunakan, antara lai in:  

1.   Sampeil harus larut seimpurna.  

2. Peilarut yang di igunakan ti idak meingandung i ikatan rangkap teirkonjugasi i pada 

struktur moleikulnya dan ti idak beirwarna (ti idak boleih meinye irap cahaya yang 

di igunakan pada sampeil)  
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3. Ti idak ada i inteiraksi i deingan moleikul seinyawa yang di ianali isi is  

4. Keimurni ian harus ti inggi i (Suharti i, 2017).  

Tabel I. Absorpsi sinar UV pada maks dari beberapa pelarut antara lain : 

Pelarut λmaks., nm Pelarut λmaks., nm 

Ase itroniitriil 

Kloroform 

Siiklohe iksana 

1-4 diioksan 

E itanol 95 % 

Be inze ina 

190 

240 

195 

215 

205 

285 

n- he iksana 

Me itanol 

I isooktana 

Aiir 

Ase iton 

Piiriidiina 

201 

205 

195 

190 

330 

305 

 

Ai ir, eitanol, meitanol dan n-heiksana bi iasa di igunakan seibagai i peilarut kareina 

peilarut i ini i transparan di i si inar UV. Ji ika ni ilai i Mr yang di iukur ti idak di ikeitahui i, 

konseintrasi i larutan pada seirapan teirseibut bi iasanya 10 ppm. Ji ika daya seirap yang 

di ipeiroleih masi ih teirlalu ti inggi i, larutan sampeil harus di ieinceirkan, seibali iknya ji ika 

teirlalu keici il maka jumlah sampeil harus di itambah (Suharti i, 2017). 
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2.2. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kerangka Konsep

Identifikasi Senyawa Flavonoid pada 

ekstrak daun pucuk merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.) 

(+) Mengandung 

senyawa flavonoid 

(-) Mengandung 

senyawa flavonoid 

Uji kadar flavonoid dengan 

menggunakan Spektrofotometri 

UV-Vis 

Uji penegasan 

Kromatografi Lapis Tipis 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian  

3.1.1. Tempat Penelitian  

 

Peineili iti ian i ini i teilah di ilakukan di i Laboratori ium Farmakognosi i dan 

Laboratori ium Ki imi ia Seikolah Ti inggi i Keiseihatan Al-Fatah beingkulu. 

3.1.2. Waktu Penelitian  

 

Peineili iti ian i ini i diilakukan pada bulan Januari i- Juni i tahun 2024 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1. Alat 

 

Alat yang di igunakan dalam peineili iti ian iini i adalah tabung reiaksi i, beiakeir 

geilas, botol beijana kaca geilap, ti imbangan anali iti ik, corong, eirleinmeiye ir, geilas ukur, 

batang peingaduk, seirbeit, keirtas sari ing, ovein, labu ukur, objeik glass, deick glass, 

chambeir, mi ikroskop, rotary eivaporator seirta seipeirangkat alat speiktrofotomeitrii 

UV-Vi is 

3.2.2. Bahan 

 

 Bahan yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah Daun Pucuk Meirah 

(Syzygi ium myrti ifoli ium Walp.), aquadeist, eitanol 96%, Si iliica geil GF254, n-butanol, 

Asam aseitat, seirbuk Mg, HCIi (p), AlCl3 10%, Natri ium aseitat 1M dan baku 

peimbandi ing Kueirseiti in. 
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3.3. Verifikasi Tanaman Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium 

Walp.) 

 

Veiri ifi ikasi i i ini i di ilakukan agar ti idak teirjadi i keisalahan dalam peingambi ilan 

bahan utama yang akan di igunakan. Veiri ifi ikasi i i ini i teilah di ilakukan di i Fakultas 

Mateimati ika dan Iilmu Peingeitahuan Alam Laboratori ium Bi iologi i Uni iveirsi itas 

Beingkulu. 

3.3.1. Pengambilan  

 

Peingambi ilan Daun Pucuk Meirah (Syzygi ium myrti ifoliium Walp.) di iambi il 

pada pagi i hari i di i Kota Beingkulu. 

3.3.2. Pengelolaan Sampel 

 

Pada tahap peirtama sampeil daun pucuk meirah (Syxygi ium myrti ifoli ium 

Walp.) yang teilah di ikumpulkan di ibeirsi ihkan dari i kotoran dan deibu yang meineimpeil 

dan di ipi isahkan dari i tangkai i daun, keimudi ian daun pucuk meirah di icuci i deingan ai ir 

yang meingali ir, keimudi ian daun pucuk meirah (Syzygi ium myrti ifoliium Walp.) lalu 

di irajang keici il-keici il dan di ikeiri ing seilama seimi inggu hi ingga beinar-beinar keiri ing. 

Seilanjutnya sampeil yang sudah keiri ing di ihaluskan deingan cara di ireimas-reimas 

(Harbonei, 1987). 

3.3.3. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtyfolium 

Walp.) 

 

Seibanyak 500 g sampeil daun pucuk meirah keiri ing (Syzygi ium myrti ifoli ium 

Walp.) di ieikstraksi i meinggunakan cara di ingi in deingan meireindam dalam botol kaca 

geilap deingan peinambahan peilaut eitanol 96% hi ingga seiluruh sampeil teireindam. 
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Keimudi ian kocok seiseiri ing mungki in, 3-5 kali i seihari i. Eikstrak keimudi ian di iambi il dan 

di isari ing deingan keirtas sari ing untuk meimpeiroleih fi iltrat dan peilarut. Reimaseirasi i 

adalah proseis peimi isahan fi iltrat dari i peilarut deingan cara meimasukkan keimbalii 

fi iltrat deingan larutan eitanol 96% kei dalam botol kaca geilap hi ingga reisi idu teireindam 

seiluruhnya, di iaduk keimbali i 3 sampai i 5 kali i seihari i, keimudi ian di isari ing. hasi il dari i 

Peilarut 1 dan peilarut 2 yang teilah di isari ing di iuapkan meinggunakan rotary 

eivaporator hi ingga di ipeiroleih eikstrak keintal (Harbonei, 1987). 

3.3.4. Evaluasi Simplisia Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtyfolium Walp.) 

 

a. Parameter Spesifik 

1. Iideinti itas si impliisi ia daun pucuk meirah (Syzygi ium myrti ifoliium Walp.) 

Parameiteir i ideinti ifi ikasi i si impliisi ia meili iputi i nama lati in tumbuhan, 

bagi ian tumbuhan yang di igunakan, dan nama lokal tumbuhan. Tujuan dari i 

parameiteir i ini i adalah untuk meimbeiri ikan i ideinti itas objeiktiif dari i nama dan 

keiuni ikan seinyawa yang beirsangkutan, yai itu seinyawa yang meinunjukan 

speisi ifi ik deingan cara teirteintu (Yana eit al., 2022). 

2. Peimeiri iksaan Makroskopi ik Daun Pucuk Meirah (Syzygi ium myrti ifoli ium 

Walp.) 

Uji i makroskopi ik diilakukan untuk meingamati i morfologi i dari i 

tanaman pucuk meirah (Syzygi ium myrti ifoli ium Walp.) yai itu meili ihat bagi ian 

dari i luar tanaman teirseibut (Yana eit al., 2022).  
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3. Peimeiri iksaan Mi ikroskopi ik Siimpli isi ia Daun Pucuk Meirah (Syzygi ium 

myrti ifoliium Walp.) 

Uji i Mi ikroskopi ik untuk meili ihat fragmein-fragmein dari i si impli isi ia 

daun Pucuk meirah (Syzygi ium myrti ifoliium Walp.) deingan cara meingamati i 

di ibawah mi ikroskop deingan peinambahan kloralhi idrat (Naji ib eit al., 2018). 

4. Uji i Organoleipti is 

Uji i organoleipti is di ilakukan deingan peingeinalan bau, rasa, warna dan 

beintuk teirhadap si impli isiia daun pucuk meirah (Syzygi ium myrti ifoliium Walp.) 

(Naji ib eit al., 2018). 

3.3.5. Evaluasi Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtyfolium 

Walp.) 

a. Parameter Spesifik 

1. Organoleipti is  

Uji i organoleipti is di ilakukan deingan peingeinalan teirhadap bau, rasa, 

warna dan beintuk teirhadap eikstrak daun pucuk meirah (Syzygi ium 

myrti ifoliium Walp.) (Naji ib eit al., 2018). 

b. Parameter Non Spesifik 

 

1. Bobot Jeini is 

Peineintuan bobot jeini is beirtujuan untuk meimbeiri i batasan teintang 

beisarnya massa peirsatuan volumei yang meirupakan parameiteir khusus 

eikstrak cai ir sampai i meinjadi i eikstrak keintal yang masi ih dapat di ituang. 

Piiknomeiteir yang sudah di ibeirsi ihkan di ikali ibrasi i deingan cara meineintukan 

bobot pi iknomeiteir dan bobot ai ir yang di idi ihkan deingan suhu 25˚C lalu 
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di itiimbang (W1). Keimudi ian eikstrak cai ir di imasukkan keidalam pi iknomeiteir 

dan atur suhu nya meinjadi i kurang leibi ih 25˚C dan lakukan peini imbangan 

(W2) (Naji ib eit al., 2018). 

 

 

Keiteirangan : 

d : bobot jeini is 

W0 : bobot jeini is pi iknomeiteir kosong 

W1 : bobot piiknomeiteir + ai ir 

W2 : bobot piiknomeiteir + eikstrak 

 

2. Reindeimein  

Reindeimein meirupakan peirbandi ingan pada eikstrak yang di idapat 

deingan si impli isi ia awal (Yana eit al., 2022). 

 

  

 

3. Keilarutan  

1 gram eikstrak di iti imbang, di imasukkan kei dalam labu Eirleimeiyeir dan 

di itiitrasi i deingan eitanol 96%, eiteir, eiti il aseitat. Keimudi ian li ihat hasi il volumei 

ti itran yang di ipeiroleih deingan peilarut yang beirbeida (Naji ib eit al., 2018). 

3.4. Prosedur Kerja 

3.4.1. Identifikasi Kandungan Fitokimia dan Flavonoid dari Ekstrak Etanol 

Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtyfolium Walp.) 

 

Eikstrak eitanol daun pucuk meirah (Syzygi ium myrtyfoliium Walp.) di iambi il 

seibanyak 0,5 g di imasukkan kei dalam tabung reiaksi i, di ilarutkan dalam 10 ml larutan 

eitanol, keimudi ian di itambahkan 0,1 g seirbuk Mg dan 5 teiteis HCl peikat. Jiika 

d	=
�����

�����
 

����� �� = 	
!�"#$	�%&$"#%	'#�(	�)*�"+,�ℎ

!�"#$	&) *,)&)#	'#�(	�)(.�#%#�
	/	100% 
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warnanya beirubah meinjadi i ji ingga atau meirah, maka eikstrak eitanol daun pucuk 

meirah posi iti if meingandung seinyawa flavonoi id (Harbonei, 1987). 

3.4.2. Uji Penegasan Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

 

Uji i peineigasan di ilakukan untuk meingeitahui i apakah eikstrak eitanol tanaman 

daun pucuk meirah (Syzygi ium myrtyfoli ium Walp.) meingandung seinyawa flavonoi id: 

Fasei geirak       : n-Butanol : asam aseitat : ai ir (4:1:5) 

Fasei di iam       : Siili ika geil GF 254 

Peinampak noda :Peireiaksi i seimprot alumuni ium (IiIiIi) Klori ida 5% dalam   

eitanol 96% 

Baku peimbandi ing : Kueirseiti in  

Jiika noda beirwarna kuni ing keihi ijauan muncul pada saat peinyeimprotan 

peireiaksi i alumuni ium (IiIiIi) klori ida 5%. Deingan ti idak adanya peireiaksi i ki imi ia di i bawah 

si inar UV 254 nm, flavonoi id meingeiluarkan warna bi iru, kuni ing atau hi ijau teirgantung 

strukturnya (Harbonei, 1987). 

3.4.3. Penetapan Kadar Senyawa Flavonoid  

a. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Seibanyak 1ml larutan standar kueirseiti in dalam eitanol deingan konseintrasi i 100 

ppm di imasukkan keidalam labu ukur 50 ml, keimudi ian di itambahkan 30 ml aquadeist 

lalu di itambah 1ml AlCl3 10%, 1ml natri ium aseitat 1 M dan ai ir sampai i tanda batas 

kocok ad homogein lalu di iamkan seilama 30 meini it, niilai i absorbannya di iukur pada 

panjang geilombang 380-780 nm meinggunakan speiktrofotomeitri i UV-Vi is (Lugi inda 

eit al., 2018). 

b. Pembuatan Kurva Standar Kuarsetin 
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Ti imbang 25 mg kueirseiti in dan larutkan dalam 25 ml eitanol. Larutan stok 

di ipi ipeit hi ingga 5 ml dan volumeinya di iti ingkatkan meinjadi i 50 ml meinggunakan 

eitanol hi ingga konseintrasi i 100 ppm. Siiapkan larutan standar kueirseiti in 100 ppm 

deingan konseintrasi i 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, dan pi ipeit 1, 2, 3, 4,5 ml 

seiti iap konseintrasi i larutan standar kueirseiti in kei dalam labu ukur 50 ml. Keimudi ian 

di itambahkan 30 ml aquadeist, 1ml AlCl3 10%, dan 1ml natri ium aseitat 1M dan 

di ieinceirkan deingan aquadeist sampai i gari is batas di ikocok ad homogein, keimudi ian 

di ii inkubasi i seilama 30 meini it lalu di iukur seirapannya deingan speiktrofotomeitri i UV-

Vi is pada panjang geilombang 380-780 nm (Lugi inda eit al., 2018). 

3.4.4. Penetapan Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah 

(Syzygium myrtyfolium Walp.) 

 

Eikstrak di iti imbang seibanyak 0,05 gram, di ilarutkan dalam eitanol 96% hi ingga 

50 ml. Keimudi ian larutan di ipi ipeit seibanyak 10 ml lalu di imasukkan kei dalam labu 

takar 50 ml, keimudi ian di itambahkan aquadeis 20 ml, AIiC13 10% 1 ml, natri ium aseitat 

1 ml dan aquadeis sampai i tanda batas. Kocok hi ingga homogein dan di iamkan seilama 

30 meini it hiingga teirukur seirapan pada panjang geilombang maksi imum 414 nm. 

Absorbansi i yang di ihasi ilkan di imasukkan kei dalam peirsamaan reigreisi i kurva standar 

kueirseiti in (Ami inah eit al., 2017). 

 

3.5. Analisis Data 
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Data di idapat dari i hasi il peineili iti ian yang akan di ianali isi is, keimudi ian akan 

di idapatkan seicara manual dan di ianali isi is seicara deiskri ipti if dalam beintuk tabeil dan 

grafi ik. 

1. Peirhi itugan ni ilai i Rf 

Dari i peingukuran yang di ilakukan pada uji i kromatografi i lapi is ti ipi is (KLT), 

di ihi itung jarak antara noda deingan batas bawah seirta jarak yang di iteimpuh peilarut. 

ji ika ni ilai i Rf yang di idapat beisar maka daya pi isah zat peilarut (eiluein) sangat ti inggi i, 

dan seimaki in reindah ni ilai i Rf maka seimaki in reindah pula daya pi isah zat yang 

di ihasi ilkan oleih peilarut (eiluein). Uji i i ini i di ilakukan deingan peingulangan seibanyak 3 

kali i (tri iplo). 

Rf	=
�����	����		
��
���	��	�	��
�

�����	����		
��
���	�������	��
�
 

2. Peirhi itungan kurva kali ibrasi i meinggunakan meitodei speiktrofotomeitri i UV-Vi is 

Kadar flavonoi id di ihi itung beirdasarkan peimbacaan kurva kali ibrasi i alat 

speiktrofotomeiteir UV-Vi is dan peirsamaan reigreisi i liini ieir meinggunakan hukum 

Lambeirt-Beieir seipeirti i pada Peirsamaan. 

 

 

Di imana : 

y : Absorbansi i 

x : Konseintrasi i (C)  

b : Slopei (keimi iri ingan) 

a : Iinteir 

 

										' = 3/ + # 
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3. Peineitapan kadar Flavonoi id meinggunakan meitodei speiktrofotomeitri i UV-

Vi is 

Keimudi ian di ihi itung kadar flavonoi id deingan meinggunakan rumus : 

	

Keiteirangan : 

 F : jumlah flavonoi id meitodei AlCl₃ 

 c : keiseitaraan Queirseiti in (µm/ml) 

 V: volumei total eikstrak 

 f : faktor peingeinceiran  

 m: beirat sampeil (gr) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ƒ  =
�	6	7	6	8	��¯⁶



/	100	% 
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Lampiran 1. Perhitungan Penetapan Kadar Flavonoid 

Peirhi itungan Peineitapan Kadar Flavonoi id 

a. Konseintrasi i ppm 

Kueirseiti in = 
�;	
�

�;	
�
= 1000	**  

 

Peirhi itungan 100 ppm 

5	 ,

0,05	 ,	
= 100	**  

b. Peirhi itungan kurva baku 

Peingeinceiran Konseintrasi i 

V1 x N1 = V2 x N2 
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Keit : 

V1 = volumei seibeilum peingeinceiran 

N1 = konseintrasi i seibeilum peingeinceiran 

V2 = volumei seiteilah peingeinceiran 

N2 = konseintrasi i seiteilah peingeinceiran 

 Peirhi itungan : 

1. 2 ppm 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 100 ppm = 50 ml x 2 ppm 

V1 = 
���

���
= 1	 , 
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2. 4 ppm 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 100 ppm = 50 ml x 4 ppm 

V1 = 
���

���
= 2	 , 

3. 6 ppm 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 100 ppm = 50 ml x 6 ppm 

V1 = 
?��

���
= 3	 , 

4. 8 ppm 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 100 ppm = 50 ml x 8 ppm 

V1 = 
A��

���
= 4	 , 

5. 10 ppm 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 100 ppm = 50 ml x 10 ppm 

V1 = 
;��

���
= 5	 , 

c. Peirhi itungan Kadar Flavonoi id 

1. Konseintrasi i ppm 

Eikstrak = 
;�	
�

;�	
�
= 1000	**  

Di ieinceirkan meinjadi i 100 ppm 

V1 X N1 = V2 x N2 

10 x 1000 ppm = 50 ml x N2 ppm 
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N1 = 
����

;�
= 200	**  

      = 
���

���
= 5 

d. Peirhi itungan kadar flavonoi id (peirsamaan reigreinsi i li ini ieir) 

y = bx + a 

keit : 

y = Absorbansi i 

x = Konseintrasi i (C) µ/ml 

b = Slopei (keimi iri ingan) 

a = Iinteirseip 

Reipli ikasi i Ii = 0,548 

y = bx + a 

y = 0,548 

y = 0,0771x + 0,0912 

0,548 = 0,0771x + 0,0912 

x = 
�,;AC	��,�D��

�,�EE�
= 5,924 

Reipli ikasi i IiIi = 0,548 

y = bx + a 

y = 0,548 

y = 0,0771x + 0,0912 

0,548 = 0,0771x + 0,0912 

x = 
�,;AC	��,�D��

�,�EE�
= 5,924 
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Reipli ikasi i IiIiIi = 0,543 

y = bx + a 

y = 0,543 

y = 0,0771x + 0,0912 

0,543 = 0,0771x + 0,0912 

x = 
�,;A?	��,�D��

�,�EE�
= 5,859 
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Lampiran 2. Perhitungan % Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol 96% Daun Pucuk 

Merah (Syzygium myrtifolium Walp.) 

Rumus   F = 
�	6	7	6	8	6	��



 x 100 % 

F = Jumlah flavonoi id meitodei AlCl3 

c   = Keiseitaraan kueirseiti in (µ/ml) 

v  = Volumei total eikstrak  

f   = Faktor peingeinceiran 

m  = Beirat sampeil (gr) 

Reipli ikasi i Ii  

                            F = 
�	6	7	6	8	6	��¯⁶



 x 100 % 

                             F = 
	;,D�A	6		;�	
�	6	;		6	�,������

�,�;	��
 x 100 % 

                             F = 2,962 % 

Reipli ikasi i IiIi 

                            F = 
�	6	7	6	8	6	��¯⁶



 x 100 % 

                             F = 
	;,D�A	6		;�	
�	6	;		6	�,������

�,�;	��
 x 100 % 

                             F = 2,962 % 
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Reipli ikasi i IiIiIi 

                            F = 
�	6	7	6	8	6	��¯⁶



 x 100 % 

                             F = 
	;,C;D	6		;�	
�	6	;		6	�,������

�,�;	��
 x 100 % 

                             F = 2,929% 

Rata- rata % kadar flavonoi id = 
	�,DF�	%G�,DF�%G�,D�D%

?
 

                                                = 2,951 % 
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Lampiran 3. Panjang Gelombang 

 

Gambar 8. Panjang Gelombang 
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Lampiran 4. Kurva Baku 

 

Gambar 9. Kurva Baku 
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Lampiran 5. Penetpan Kadar 

 

Gambar 10. Penetapan Kadar 
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Lampiran 6. Bobot Jenis Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.) 

 
Piikno kosong 

 
Piikono + ai ir 

 
Piikno + eikstrak 

 

Gambar 11. Bobot Jenis Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.) 
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Lampiran 7. Uji Kelarutan Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.) 

 
Eitanol 96% 

 
Eiti il aseitat 

 
Eiteir 

 

Gambar 12. Uji Kelarutan Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah ( Syzygium 

myrtifolium Walp.) 


